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ABSTRAK 
Simpang empat bersinyal di Jalan Raya Mergan, Kota Malang, menghadapi tantangan besar akibat 

pertumbuhan signifikan dalam jumlah penduduk dan kendaraan. Peningkatan ini menyebabkan tingginya 
volume lalu lintas yang menjadikan kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui DJ, mengevaluasi kinerja simpang, serta solusi untuk meningkatkan kelancaran transportasi. 
Kinerja simpang menggunakan PKJI 2023 dan VISSIM. Data primer didapat melalui survei lapangan, 
sementara data sekunder mencakup informasi data penduduk dan peta wilayah. Kinerja simpang didapat dari 
parameter DJ, peluang antrian, dan tundaan. Hasil analisis eksisting menunjukkan bahwa volume lalu lintas 
pada jam puncak untuk lengan Utara, Timur, Selatan, dan Barat adalah 547.8 smp/jam, 668.05 smp/jam, 
390.2 smp/jam, dan 407.3 smp/jam. DJ untuk Lengan Timur tercatat 1.110, Lengan Selatan 1.009, dan Lengan 
Utara 0.506. Setelah dilakukan analisis, alternatif pertama merencanakan pengubahan waktu siklus 
menggunakan software VISSIM dan alternatif kedua dengan pengubahan arah rute menggunakan software 
VISSIM. Hasil alternatif 1 diperoleh panjang antrian maksimum 108.82 m, tundaan 42.39 det/smp, dengan 
hasil LOS D. Dari hasil analisis alternatif 2 panjang antrian maksimum 111.26 m, tundaan 12.97 det/smp, 
dengan hasil LOS B. Dari hasil pengubahan rute dapat memperbaiki tingkat pelayanan simpang dari kategori 
E menjadi kategori B. 

 
Kata kunci: Mergan, PKJI,  Simpang, Vissim. 
 

ABSTRACT 
The signalized intersection on Jalan Raya Mergan, Malang City, faces significant challenges due to 

the substantial growth in population and the number of vehicles. This increase has resulted in highiitraffic 
volumes, leading to congestion, especiallyiiduring peakiihours. This study aims to evaluate the intersection's 
performance, determine the Degree of Saturation (DJ), and propose solutions to improve transportation flow. 
The intersection performance is assessed using PKJI 2023 and VISSIM software. Primaryiidata is obtained 
throughiifield surveys, while secondary data includes population information and regional maps. The 
intersection's performance is determined by parameters such as DJ, delay, and queue probability. The existing 
analysis shows that the traffic volumes during peak hours for the North, East, South, and West approaches 
are 547.8 vehicles/hour, 668.05 vehicles/hour, 390.2 vehicles/hour, and 407.3 vehicles/hour, respectively. The 
DJ for the East approach is 1.110, South 1.009, and North 0.506. After analysis, the first alternative proposes 
adjusting the cycle time using VISSIM software, while the second alternative involves changing the route 
direction using VISSIM software. The result of the first alternative shows a maximum queue length of 108.82 
meters, a delay of 42.39 seconds/vehicle, with a Level of Service (LOS) of D. The analysis of the second 
alternative shows a maximum queue length of 111.26 meters, a delay of 12.97 seconds/vehicle, with a LOS of 
B. The route adjustment improves the intersection's service level from category E to category B. 
 
Keywords: Intersection, Mergan, PKJI, VISSIM. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Evaluasi kinerja simpang empat bersinyal 
di Jalan Raya Mergan, Kota Malang, Indonesia. 
Kota ini mengalami peningkatan signifikan 
dalam populasi dan jumlah kendaraan (Kashogi, 
Syafaruddin, Siti Nurlaily, (2018)) pada abad ke-
21, khususnya di sepanjang Jalan Raya Mergan, 
yang menghubungkan daerah pinggiran kota 
dengan pusat kota. Peningkatan ini 
menyebabkan tingginya volume lalu lintas yang 
menjadikan kemacetan (Apif, M., Suprapto, B., 
& Rachmawati, A.(2022)), terutama pada jam-
jam sibuk dan di sekitar pusat aktivitas seperti 
Pasar Mergan, Kampus, dan Industri. 

Implementasi simpang empat bersinyal di 
Jalan Raya Mergan bertujuan mengevaluasi 
kinerja simpang (Setiyawan & Rosyad, 2019), 
mengetahui derajat kejenuhan, serta solusi 
untuk meningkatkan kelancaran dan keamanan 
(Rosni, Danial, Rosli, & Sanik.(2023)), dan 
memastikan efisiensi transportasi (Fahruddin, 
n.d. Rokhmawati, A., & Rahmawati, A.(2022)). 
Penelitian ini menggunakan PKJI 2023 dan 
perangkat lunak simulasi VISSIM untuk 
memodelkan dan menganalisis kinerja simpang 
tersebut (Nadia, S., Rokhmawati, A., & 
Rahmawati, A.(2022)). Data primer 
dikumpulkan melalui survei lapangan pada 
senin dan sabtu, pada beberapa periode waktu 
yang berbeda. 

Melalui pendekatan ini, untuk 
mengevaluasi efektivitas simpang (Sahri 
Purwanto, Budiharjo. (2021)) empat bersinyal 
dalam mengatasi tantangan lalu lintas (Putra, K. 
H., Ingsih, I. S., & Wahyudi, B. (2021)). Hasil dari 
analisis ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi yang dapat meningkatkan 
efisiensi dan keamanan lalu lintas di simpang 
tersebut (Ingsih & Winaktu, 2022), sesuai 
dengan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 
(Bina Marga, 2023). 

 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Simpang Mergan menghadapi masalah 

kapasitas yang tidak mencukupi untuk 
volume arus lalu lintas saat ini. 

2. Terjadinya kemacetan pada simpang 
Mergan Kota Malang. 

3. Terjadinya hambatan samping di simpang 

Mergan Kota Malang yaitu pada Pasar 
Mergan dan keluar masuk pom Mergan. 

 
1.3. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana analisis arus lalu lintas (Q) pada 

simpang empat Mergan Kota Malang 
dengan Pedoman Kapasitas Jalan 
Indonesia (PKJI 2023)? 

2. Berapa tingkat derajat kejenuhan (𝐷𝐷𝐷𝐷) 
pada simpang empat Mergan Kota 
Malang? 

3. Bagaimana kinerja lalu lintas pada simpang 
empat Mergan Kota Malang? 

4. Bagaimana solusi terhadap kinerja lalu 
lintas pada simpang empat Mergan Kota 
Malang? 

 
1.4. Tujuan 
1. Untuk mengetahui analisis arus lalu lintas 

(Q) pada simpang empat Mergan Kota 
Malang dengan Pedoman Kapasitas Jalan 
Indonesia (PKJI 2023). 

2. Untuk mengetahui tingkat derajat 
kejenuhan (𝐷𝐷𝐽𝐽) pada simpang empat 
Mergan Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui kinerja lalu lintas pada 
simpang empat Mergan Kota Malang. 

4. Untuk mengetahui solusi terhadap kinerja 
lalu lintas pada simpang empat Mergan 
Kota Malang. 

 
1.5. Batasan Masalah 

Penelitian ini tidak mencakup analisis 
konstruksi jalan dan biaya, perencanaan 
geometrik persimpangan, dan dampak 
sosial yang ada. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kapasitas Simpang APILL 

Kapasitas simpang merupakan arus lalu 
lintas paling banyak yang melintas melalui pada 
persimpangan. Menurut PKJI 2024, kapasitas 
(C) dihitung dengan rumus berikut: 

C =  J x 𝑊𝑊ℎ
𝑠𝑠

           (1) 
Keterangan: 
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2.2. Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan merupakan faktor 

penting untuk menentukan tingkat kinerja serta 
apakah segmen jalan mengalami masalah 
kapasitas atau tidak, dihitung menggunakan 
rumus : 

       𝐷𝐷𝐽𝐽 =  𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄/𝐶𝐶         (2) 
 
 
 

 
2.3. Tundaan 

Tundaan (T) tundaan yang terjadi akibat 
interaksi antara kendaraan dalam arus lalu 
lintas dihitung dengan rumus : 

         T = 𝑇𝑇𝐿𝐿𝐿𝐿 + 𝑇𝑇𝐺𝐺(det/smp)i         (3) 

2.4. Peluang Antrian 
Peluang antrian untuk menetapkan 

ambang nilai antrian berdasarkan DJ, dihitung 
dengan rumus : 

   𝑷𝑷𝑨𝑨  =  𝑵𝑵𝑸𝑸 𝒙𝒙 𝟐𝟐𝟐𝟐
𝑳𝑳𝑴𝑴

                  (4) 
 
 
 
 

2.5. Level of Service (LoS)  
Skala penilaian LoS berkisar dari A hingga 

F. Penetapan pada arteri primer minimal pada 
tingkat B, sementara pada arteri sekunder 
minimal pada tingkat C. Untuk kolektor primer, 
minimal pada tingkat B dan pada kolektor 
sekunder minimal tingkat C. Kinerja simpang 
dapat dievaluasi menggunakan LoS yang 
menggambarkan performa simpang dengan 
enam kategori, antara lain: Level A (tundaan < 
dari 5 detik), Level B (tundaan diantara 5-15 
detik), Level C (tundaan diantara 15-25 detik), 
Level D (tundaan diantara 25-40 detik), Level E 
(tundaan diantara 40-60 detik), dan Level F 
(tundaan > dari 60 detik). 

 
2.6. U-Turn 

U-Turn atau putar balik adalah pergerakan 
yang dilakukan oleh pengemudi untuk 
mengubah arah kendaraan secara keseluruhan, 
biasanya dengan melakukan putaran penuh 

hingga 180 derajat. Perencanaan lokasi putaran 
balik perlu mempertimbangkan berbagai faktor 
lebar lajur lalu lintas, geometri lalu lintas, lebar 
bahu jalan, klasifikasi jalan, lebar median, 
volume lalu lintas, fungsi jalan, serta frekuensi 
kendaraan yang melakukan putaran balik per 
menit. 
 
2.7. Kecepatan 

Kecepatan setempat merujuk pada 
kecepatan kendaraan pada waktu tertentu, 
yang diukur di lokasi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan PKJI (2024) rumusnya : 

 𝑉𝑉𝑚𝑚𝑚𝑚 =  𝑃𝑃
𝑊𝑊𝑇𝑇

                  (5)

 
 
2.8. Analisa U-Turn 

Analisis U-Turn akan dilakukan dengan 
menerapkan teori antrian. Antrian muncul 
apabila waktu pelayanan lebih lama 
dibandingkan dengan waktu kedatangan. Oleh 
karena itu, untuk menentukan tingkat 
pemanfaatan fasilitas pelayanan, data yang 
dibutuhkan meliputi jumlah kendaraan yang 
melakukan U-Turn serta durasi waktu (dalam 
detik) yang diperlukan kendaraan untuk 
menyelesaikan manuver U-Turn di fasilitas 
tersebut. 

 
 
2.9. PTV Vissim  

Software PTV Vissim adalah aplikasi 
untuk simulasi pendekatan yang memodelkan 
lalu lintas perkotaan dan perilaku individu 
kendaraan dan pengemudi secara rinci yang 
berfokus pada waktu dan perilaku. Program ini 
berguna untuk menganalisis operasi lalu lintas 
dengan mempertimbangkan berbagai faktor 
seperti konfigurasi jalan, area pemberhentian, 
komposisi lalu lintas, dan lain-lain. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Daerah Studi 

Penelitian ini dilaksanakan di Simpang 
Mergan yang berada di Kecamatan Sukun, 
Kota Malang. 

 
Gambari1iLokasiiPenelitian 

Sumber : Hasil Software Arcgis, 2024 
3.2. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer 
dikumpulkan langsung di lapangan dan 
mencakup informasi mengenai geometri 
simpang serta volume arus lalu lintas. 
Sementara itu, data sekunder mencangkup 
informasi terkait data kependudukan dan 
peta jaringan jalan. 
3.3. Diagram Alir Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambari2iDiagram Alir Penelitian 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Kondisi Geometrik 
Data mengenai kondisi geometri pada 
simpang Empat Mergan diperoleh melalui 
survei langsung di lapangan. Berikut ini 
adalah gambaran geometrik dari simpang 
Empat Mergan yang terletak di Kota Malang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Kondisi Geometri Simpang Empat Mergan 

Sumber : Hasil Survei, 2024 
 

4.2. Perhitungan Volume Lalu Lintas 
Data survei yang digunakan untuk 

perhitungan simpang diperoleh dari hasil 
survei secara langsung pada jam-jam puncak 
terpadat. Berikut adalah data di lapangan. 
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Tabel 1 Jumlah kendaraan dalam smp/jam 

Sumber : Hasil Survei, 2024 
 
4.3. Kapasitas (C) 

Kapasita (C) didapat dengan 
mengkalikan arus jenuh dengan rasio hijau 
(𝑊𝑊ℎ
𝑠𝑠

) pada setiap pendekat, sehingga 
didapatkan: 

C = J x 𝑊𝑊ℎ
𝑠𝑠

 

C = 1986,02 x 30
99

 
C = 601,823 smp/jam 

 
4.4. Derajat Kejenuhan (DJ) 

Derajat kejenuhan (DJ) diperoleh 
dengan membagi arus terhadap kapasitas 
pada masing-masing pendekat, maka 
didapatkan:  

Tabel 2 Derajat Kejenuhan 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024 

𝐷𝐷𝐽𝐽 = 𝑄𝑄
𝐶𝐶

      

𝐷𝐷𝐽𝐽 =
668,05

601,823
  

𝐷𝐷𝐽𝐽 = 1,11 
 
 
 
 

 

 
 
4.5. Panjang Antrian (Pa) 

Panjang antrian (𝑃𝑃𝐴𝐴) didapat dengan 
perkalian (NQ) dengan luas rata-rata yang 
digunakan per smp (20 m2 ) dan  
membaginya dengan lebar masuk pada setiap 
pendekat, maka didapatkan: 

𝑃𝑃𝐴𝐴  =  𝑁𝑁𝑁𝑁𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  𝑥𝑥 
20

𝐿𝐿𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚
 

𝑃𝑃𝐴𝐴  =  28,151 𝑥𝑥 
20
3,5 

𝑃𝑃𝐴𝐴  =  160,864  m 
 
4.6. Tundaan (T) 
Tundaan simpang pada masing-masing 
pendekat, maka didapatkan: 

Ti = TLLi + TGi 
Ti = 39,578 + 4,061 
Ti = 43,64 det/smp 

 Tabel 3 Kinerja Simpang empatiBersinyal 
Mergan 

 
 
 

 Sumberi: HasiliPerhitungan, 2024 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tundaan (T) untuk simpang adalah sebagai 
berikut: Lengan Timur memiliki tundaan 
sebesar 43,639 detik dengan tingkat 
pelayanan pada level E, Lengan Selatan 
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memiliki tundaan 35,621 detik dengan 
tingkat pelayanan pada level D, Lengan Utara 
memiliki tundaan 9,151 detik dengan tingkat 
pelayanan pada level B, dan Lengan Barat 
memiliki tundaan 0 detik dengan tingkat 
pelayanan pada level A. 

 
4.7. Kondisi Geometrik U-Turn 

Data mengenai geometri U-Turn di 
simpang Empat Mergan diperoleh melalui 
survei langsung di lapangan. Berikut ini 
adalah gambaran geometrik dari simpang 
Empat Mergan yang terletak di Kota Malang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Kondisi Geometri Simpang Empat 
Mergan 

Sumber : Hasil Survei, 2024 
 

4.8. Kecepatan 
Kecepatan setempat merujuk pada 

kecepatan kendaraan pada waktu tertentu, 
yang diukur di lokasi yang telah ditetapkan. 

 Tabel 4 Kecepatan Kendaraan Rata-Rata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: HasiliPerhitungan, 2024 
 

4.9. Analisa U-Turn 
Analisis pada U-Turn akan mengacu 

pada antrian yang terjadi jika waktu 
pelayanan lebih lama daripada waktu 
kedatangan kendaraan. Sehingga, untuk 
mengetahui tingkat intensitas fasilitas 
pelayanan, dibutuhkan data mengenai arus 
kendaraan yang melakukan U-Turn serta 
durasi waktu yang dibutuhkan kendaraan 
untuk manuver U-Turn di fasilitas tersebut. 

p  = 𝝀𝝀
𝝁𝝁

 

p  = 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏
𝟒𝟒𝟒𝟒𝟒𝟒

 
p  = 0,34 

 
Tabel 5 Kinerja Simpang empatiBersinyal 

Mergan 

 
Sumberi: HasiliPerhitungan, 2024 

Keterangan : 
- Rasio intensitas antrian (p) < 1,0 

Tidak ada antrian kendaraan. 
- Rasio intensitas antrian (p) > 1,0 

Terjadi antrian kendaraan. 
 

4.10. Analisa Perubahan sinyal APILL  
Pada kondisi eksisting setelah 

diamati secara langsung waktu siklus sebesar 
99 detik dan pada Jl. Jupri tidak terpasang 
APILL sehingga jalan tersebut dilalui langsung 
belok kiri menuju arah Jl. Raya Langsep. 
Waktu hijau pada setiap Lengan simpang atau 
fase alternatif mengubah menjadi 160 detik. 

Analisis menggunakan software 
VISSIM menunjukkan nilai tundaan sebagai 
berikut: Lengan Timur memiliki tundaan 
42,39 detik dengan tingkat pelayanan Level D, 
Lengan Selatan 53,96 detik dengan tingkat 
pelayanan Level D, Lengan Barat 0 detik 
dengan tingkat pelayanan Level A, dan 
Lengan Utara 50,05 detik dengan tingkat 
pelayanan Level D. Untuk panjang antrian, 
hasil analisis menunjukkan: Lengan Timur 
memiliki panjang antrian 108,82 meter, 
Lengan Selatan 146,95 meter, Lengan Barat 0 
meter, dan Lengan Utara 366,39 meter. 

 

𝝁𝝁  = 𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑
𝒍𝒍𝒍𝒍𝒍𝒍𝒍𝒍 𝒘𝒘𝒘𝒘𝒘𝒘𝒘𝒘𝒘𝒘 𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎 𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌 𝑼𝑼−𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻

 

𝝁𝝁  = 𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑𝟑
𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟓𝟓𝟓𝟓

 
𝝁𝝁  = 450 

 

U 
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4.11. Analisa Perubahan Rute Jalan  
Rute mengacu pada arah pergerakan 

kendaraan di Jl. Mergan Lori yang 
sebelumnya dilalui kendaraan dari kedua 
arah, sekarang diubah melalui jalur satu arah. 
Jalani satui arah diberlakukan untuk Lengan 
selatan keluar, sedangkan kendaraan masuk 
diasumsikan bahwa arus dari Lengan lain 
akan mencari rute alternatif yaitu pada jalan 
IR. Rais Gg. 14. 

Analisis menggunakan software 
VISSIM menunjukkan nilai tundaan sebagai 
berikut: Lengan Timur memiliki tundaan 
15,97 detik dengan tingkat pelayanan Level B, 
Lengan Selatan 33,12 detik dengan tingkat 
pelayanan Level C, Lengan Barat 0 detik 
dengan tingkat pelayanan Level A, dan 
Lengan Utara 46,35 detik dengan tingkat 

pelayanan Level B. Sedangkan untuk panjang 
antrian, hasil analisis menunjukkan: Lengan 
Timur 111,26 meter, Lengan Selatan 52,08 
meter, Lengan Barat 0 meter, dan Lengan 
Utara 46,35 meter.  

 
4.12. Analisa Penutupan U-Turn Titik 2 

Analisis menggunakan software 
VISSIM menunjukkan nilai tundaan untuk U-
Turn Alternatif pada tabel 7 sebagai berikut: 
Lengan Utara ke Selatan memiliki tundaan 
4,32 detik dengan tingkat pelayanan Level A, 
sedangkan Lengan Selatan ke Utara memiliki 
tundaan 2,02 detik dengan tingkat pelayanan 
Level A. Selain itu, panjang antrian untuk U-
Turn alternatif adalah 3,94 meter untuk 
Lengan Utara ke Selatan dan 0,02 meter 
untuk Lengan Selatan ke Utara. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 5 Hasil Simulasi Vissim 
Sumberi: Software Vissim, 2024 

 
Tabel 6 Kinerja simpang APILL pada Software Vissim 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Simulasi Vissim, 2024 
 

Tabel 7 Kinerja U-Turn pada Software Vissim 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Simulasi Vissim, 2024 
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5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Hasil yang dapat disimpulkan adalah sebagai 
berikut : 

1. Arus lalu lintas (Q) pada kondisi 
eksisting berdasarkan PKJIi 2023 
simpang empat Mergan terjadi 
pada jam puncak, dengan nilai 
untuk masing-masing Lengan Utara, 
Timur, Selatan, dan Barat yaitu 
sebesar 547.8 smp/jam, 668.05 
smp/jam, 390.2 smp/jam, dan 
407.3 smp/jam. 

2. Nilai derajat kejenuhan (DJ) 
simpang empat Mergan dengan 
nilai untuk masing-masing untuk 
Lengan Timur 1.110, Lengan Selatan 
1.009 dan Lengan Utara 0.506. 

3. Hasil analisis tingkat pelayanan 
(LoS) diperoleh nilai tundaan untuk 
Lengan Selatan 35.621 detik, 
panjang antrian 142.262 meter 
dengan tingkat pelayanan Level D, 
Lengan Utara 9.151 detik, panjang 
antrian 36.343 meter dengan 
tingkat pelayanan Level B, Lengan 
Barat 0 detik, panjang antrian 0 
meter dengan tingkat pelayanan 
Level A, dan Lengan Timur 43.639 
detik, panjang antrian 160.864 
meter dengan tingkat pelayanan 
Level E. 

4. Solusi untuk menyelesaikan 
masalah terkait yang ada pada 
simpang empat Mergan adalah 
dengan cara melakukan 
pengubahan waktu siklus, 
melakukan pengubahan rute, dan 
penutupan U-Turn pada titik 2. 
Berikut adalah solusi alternatif yang 
direncanakan dengan hasil sebagai 
berikut: 
a. Rencana pengubahan waktu 

siklus menggunakan software 
VISSIM  

Hasil dari pemodelan 
Simpang Mergan pada kondisi 
alternatif 1, nilai tundaan untuk 
Lengan Timur 42.39 detik, 
panjang antrian 108.82 meter 

dengan tingkat pelayanan Level 
D, Lengan Selatan 53.96 detik, 
panjang antrian 146.95 meter 
dengan tingkat pelayanan Level 
D, Lengan Barat 0 detik, panjang 
antrian 0 meter dengan tingkat 
pelayanan Level A, dan Lengan 
Utara 50.05 detik, panjang 
antrian 366.39 meter dengan 
tingkat pelayanan Level D 

b. Rencana pengubahan rute 
menggunakan software VISSIM 

Hasil dari pemodelan 
Simpang Mergan pada kondisi 
alternatif 2, dengan mengubah 
rute Jl. Mergan Lori menjadi jalur 
satu arah hanya untuk masuk 
dari pendekat, dengan asumsi 
arus dari Lengan selatan akan 
mencari arah yang berbeda. 

Hasil nilai tundaan untuk 
Lengan Timur 15.97 detik, 
panjang antrian 111.26 meter 
dengan tingkat pelayanan Level 
B, Lengan Selatan 33.12 detik, 
panjang antrian 52.08 meter 
dengan tingkat pelayanan Level 
C, Lengan Barat 0 detik, panjang 
antrian 0 meter dengan tingkat 
pelayanan Level A, dan Lengan 
Utara 14.91 detik, panjang 
antrian 46.35 meter dengan 
tingkat pelayanan Level B. 

c. Rencana penutupan U-Turn 
pada titik 2 depan Pasar Mergan 
menggunakan software VISSIM 

Hasil dari pemodelan Dalam 
pemodelan U-Turn Alternatif, 
penutupan U-Turn di titik nomor 
2 pada Lengan Utara Jl. Raya 
Langsep depan Pasar Mergan. 
Dengan penutupan tersebut, 
kendaraan tidak lagi berputar di 
titik 2. Untuk berbalik arah dapat 
melalui titik U-Turn 1 tepat 
berada di depan Ijen Suites 
dikarenakan geometri jalan 
tersebut lebih luas. 

Hasil analisis diperoleh nilai 
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tundaan untuk U-Turn Alternatif 
Lengan Utara ke Selatan 4.32 
detik, panjang antrian 3.94 
meter, rasio pelayanan 0.39 
dengan tingkat pelayanan Level 
A dan Lengan Selatan ke Utara 
2.02 detik panjang antrian 0.02 
meter, rasio pelayanan 0.42 
dengan tingkat pelayanan Level 
A.  
 

Alternatif solusi tersebut bisa 
mengurangi kinerja simpang pada kondisi 
eksisting simpang yang memiliki LoS Lengan 
Selatan Level D, Lengan Utara Level B, Lengan 
Barat Level A, dan Lengan Timur Level E. 
Maka solusi Alternatif kedua dapat 
meningkatkan kinerja simpang dengan 
mengurangi tingkat kepadatan, pada 
perbaikan LoS di beberapa Lengan simpang, 
yakni Lengan Selatan dari Level D menjadi 
Level C, Lengan Timur dari Level E menjadi 
Level B, serta mempertahankan LoS yang baik 
pada Lengan Utara B dan Lengan Barat A. 

 
5.2. Saran 
Berikut adalah beberapa saran dan 
rekomendasi untuk meningkatkan kinerja 
simpang empat Mergan agar lebih optimal: 
1. Untuk mengurangi DJ dan tundaan pada 

simpang empat Mergan Kota Malang, 
diperlukan sebuah alternatif yang sudah 
disarankan di simpang tersebut yaitu 
mengubah rute pada jalan Mergan Lori 
agar dilalui 1 arah keluar dan kendaraan 
masuk bisa melalui Jl. Ichwan Ridwan 
Rais Gg.14, sehingga tingkat kualitas 
pelayanan simpang tersebut dapat 
berubah menjadi lebih optimal. 

2. Pada penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk menggunakan versi penuh dari 
software PTV Vissim, karena versi ini 
dapat hasil yang lebih akurat daripada 
dengan versi pelajar. 

3. Kesadaran dan kepatuhan dari semua 
pihak. Terutama pengguna jalan, dalam 
mengikuti aturan lalu lintas untuk 
mendukung perbaikan serta kelancaran 
lalu lintas pada simpang tersebut.  
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